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ABSTRACT

The research objective is to test the independent variables of attitude, subjective norms and perceived
behavior control which have a direct influence on student intention to smoke cessation with two
moderating variables. Primary data surveys are used as a quantitative research design. In this activity
purposive sampling was used as a sampling technique. Data was collected through surveys and in-
depth interviews with 300 students who had stopped smoking. The validity of the data was tested
using item validity and reliability tests, goodness of fit tests and Structural Equation Model tests to test
the influence of two moderating variables on the model simultaneously. The test results show that
there is a direct influence of three independent variables on students' motivation to stop smoking. One
moderating variable perceived-health is able to strengthen the influence of the independent variable
on student intention to smoke cessation, while one moderating variable perceived-religiosity is not
able to strengthen the influence of the independent variable on the student intention to smoke
cessation variable. The implication for stakeholders is the need for more intensive activities to raise
consumer awareness about the harmful effects of smoking through perceived health aspects, in order
to further increase the intention of students to quit smoking.

Corresponding author
*E-mail addresses: firstia.wirabrata@undiksha.ac.id (Dewa Gede Firstia Wirabrata)


mailto:firstia.wirabrata@undiksha.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal of Psychology and Instruction, Volume 8, Issue 3, 2024 pp. 109-115 110

1. PENDAHULUAN

Desa Bengkala merupakan desa yang istimewa hal ini dikarenakan mempunyai komunitas tuli
bisu cukup tinggi. Berdasarkan data diperoleh temuan bahwa sekitar 2 % penghuni desa atau sekitar 43
orang terlahir dalam keadaan kolok. Selama ini, banyak kita dengar menegnai orang-orang disabilitas yang
memperoleh diskriminasi atau pengasinagan karena ada yang beranggapan sebagai aib atau kutukan
(Made et al,, 2023; Rahmawati & Armiati, 2023). “Kolok” secara secara harfiah yang berarti bisu dan tuli,
sebagian besar masyarakat di desa Bengkala merupakan penyandang disabilitas, maka desa ini juga dalam
beberapa pencarian di internet disebut kampung kolok artinya yang sebagian masyarakatnya menderita
tunarungu (bisu dan tuli) (Putri, 2020b). Tunarungu adalah seseorang yang mengalami gangguan
pendengaran yang diklasifikasikan kedalam tuli (deaf) dan kurang pendengaran (hard of hearing) (Andini
et al,, 2024; Irawan & Yuliarti, 2024; Yunita et al,, 2023). Dampak langsung dari ketunarunguan adalah
terhambatnya komunikasi verbal/lisan, baik secara ekspresif (berbicara) maupun reseptif (memahami
pembicaraan orang lain), sehingga sulit berkomunikasi dengan lingkungan orang mendengar yang lazim
menggunakan bahasa verbal sebagai alat komunikasi (Haliza et al.,, 2020; Kiptiah et al., 2023; Ulfah &
Ubaidah, 2023). Ketidak pedulian dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap keberadaan dan
posisi penyandang disabilitas meningkatkan risiko timbulnya masalah kesehatan mental (Liwan et al,,
2019). Selanjutnya, kecemasan dapat berupa kekhawatiran mengenai masa depan, pengalaman stigma
sosial, keterbatasan dalam bersosialisasi, kendala keuangan, kesejahteraan dan emosional yang buruk dan
kurangnya layanan sosial yang memadai (E. M. Putra, 2022).

Beberapa kasus menyatakan bahwa gangguan pendengaran dapat menyebabkan ketidak
mampuan belajar yang lebih serius daripada kehilangan penglihatan (tunanetra). Tunarungu biasanya
lebih sulit menguasai dan menggunakan bahasa simbolik. Selama beberapa dekade, masalah kesehatan
mental pada anak-anak, remaja, dan orang dewasa penyandang disabilitas tunarungu, menjadi perhatian
banyak peneliti (Kurniawati, 2024). Masalah kesehatan mental adalah masalah serius yang harus
mendapatkan perhatian yang serius pula. World Health Organization (WHO) memaparkan data bahwa
terdapat sekitar 25% penduduk dunia pada waktu tertentu disepanjang kehidupannya berisiko
mengalami gangguan jiwa. Pada tahun 2017, Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME)
melaksanakan riset dimana diketahui bahwa gangguan mental menyumbang konstribusi terbesar
(14,4%) terhadap jumlah tahun hidup dengan disabilitas (years of life lived with disability) di
dunia, begitu pula di Asia Tenggara (13,5%) dan di Indonesia (13,4%). Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018 menunjukkan bahwa terdapat 6% penduduk Indonesia yang mengalami gangguan
mental emosional (Florensa etal., 2023).

Setia individu mengalamai masalah pada kesehatan mental sesuai dengan berbagai faktor yang
ada disekitarnya, seperti tekanan dari keluarga, tidak dapat menyelesaikan berbagai tugas dari kantor
ataupun sekolah, dan masih banyak faktor-faktor lainnya yang dapat mengakibatkan seseorang terganggu
kesehatan mentalnya (Rahmadyanty & Tsuroyya, 2023). Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan untuk
bertahan di bawah tekanan, penyesuaian diri, dan dapat menghindari stres. Agar seorang penyandang
disabilitas dapat beradaptasi dengan lingkungannya diperlukan resiliensi. Membanguan kekuatan
emosional dan psikologi seseorang merupakan kekuatan dasar dari semua karakter positif yang terjalin
dalam proses saling berkaitan sehingga mampu terselesaikan dan beradaptasi terhadap guncangan
eksternal merupakan resiliensi (Faradisa et al,, 2023; Rahmawati & Armiati, 2023). Ketika seseorang
mampu menanggulangi kesulitan serta dapat beradaptasi dalam menjalani kehidupan kesehariannya,
maka berdampak pada baik pada psikologis individu tersebut yaitu dalam bentuk kesehatan mental
(Amelia et al.,, 2023). Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa
resiliensi dan kesehatan mental, satu sama lain, saling mempengaruhi. Jika dinamika resiliensi individu
terbangun dengan baik, maka akan demikian pula dengan kondisi kesehatan mentalnya. Namun, ketika
resiliensi berkembang negatif, maka akan berdampak pada kesehatan mental yang negatif. Dengan
demikian, demi mencapai kondisi kesehatan mental yang baik, maka diperlukan strategi dalam
membangun resiliensi (Fakhriyani, 2021).

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi, dimana dalam penelitian ini menggambarkan
pengaruh resiliensi terhadap kesehatan mental masyarakat kolok desa Bengkala. Partisipasi dalam
penelitian ini diambil secara purposive sampling (Purnawan, 2022; Tetiray et al., 2022). Sampel teridiri
dari masyarakat kolok di desa Bengkala yang berjumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data berupa
angket untuk memperoleh gambaran resiliensi dan kesehatan mental, dan teknik analisis data
menggunakan teknik dekriptif kuantitatif untuk mengetahui pengaruh resiliensi dan kesehatan mental.
Instrumen penelitian untuk memperoleh gambaran resiliensi masyarakat kolok desa Bengkala terdiri dari
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aspek regulasi emosi, optimis, efikasi diri, menganalisis penyebab persoalan, pengendalian implus, empati,
dan reaching out (Al Ghifari et al., 2022; Apriawal, 2022; Tampombebu & Wijono, 2022). Selanjutnya,
aspek kesehatan mental terdiri dari kebahagiaan, kepuasan hubungan, dan kestabilan emosi (Aisyaroh et
al,, 2022; Fajarwati, 2022; Yuliani et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Data Masyarakat Kolok Bengkala

No Usia Jumlah

1 0-10 -

2 11-20 9

3 21-30 5

4 31-40 4

5 41-50 3

6 51-60 9

7 61 < 4
Total 34

(sumber: data masyarakat kolok Bengkala 2024)

Deskripsi data resiliensi dan kesehatan mental masyarakat kolok Bengkala ditampilkan pada
diagram berikut ini.

43,35

41,5

12,26 12 13

Mean Median Modus

MW Resiliensi  m Kesehatan Mental

Gambar 1. Histogram Data Resiliesi dan Kesehatan Mental Masyarakat Kolok Bengkala
Deksripsi data resiliensi masyarakat kolok Bengkala yakni mean = 43,35, median 41,5 dan modus 40,
sedangkan kesehatan mental memperoleh mean = 12,26, median 12, dan modus = 13.

Hasil uji prasyarat analisis pada peneltian ini menggunakan uji normalitas, linearitas, dan uji
hipotesis menggunakan regresi linear sederhana.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Resiliensi dan Kesehatan Mental

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Resiliensi ,104 34 ,200" ,951 34 ,128
Kesehatan mental 127 34 ,177 ,945 34 ,086

Hasil uji normalitas variabel resiliensi pada tabel kologorov smirnov yakni 0,200 > 0,05 dan
shapiro-wilk 0,128 > 0,05 dan hasil uji normalitas data kesehatan mental pada tabel kolmogorov-smirnov
0,127 > 0,05 dan shapiro-wilk 0,086 > 0,05 yang artinya data kesehatan mental berdistribusi normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Lineartias Data Resiliensi dan Kesehatan Mental

Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
resiliensi * Between (Combined) 2072,181 7 296,026 6,189 ,000
kesehatanmental Groups Linearity 1699,938 1 1699,938 35,541 ,000
Deviation from 372.244 6 62.041 1,297 ,293
Linearity
Within Groups 1243,583 26 47.830
Total 3315,765 33

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai liearity 0,00 < 0,05 yang artinya resiliensi dan
kesehatan mental memiliki hubungan yang linear dan deviation from linearity 0,293 > 0,05 yang artinya

memiliki hubungan yang bearti.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis dengan Uji Korelasi Pearson

Resiliensi Kesehatanmental
Resiliensi Pearson Correlation 1 .716™
Sig. (2-tailed) .000
N 34 34
Kesehatan mental Pearson Correlation 716" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 34 34

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh hasil 0,716 yang artinya hubungan antara
resiliensi dan kesehatan mental berada pada kategori kuat dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 artinya
terdapat pengaruh yang signifikan resiliensi terhadap kesehatan mental.

Tabel 5. Uji Arah Regresi

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.303 7.349 177 .860
Kesehatanmenta 3.429 .591 716 5.802 .000 1.000 1.000

1

Pembahasan

Persamaan garis regresi berdasarkan tabel koefisien korelasi adalah ¥ = 1,303 + 3,429X yang
artinya setiap 1% penambahan variabel kesehatan mental maka resiliensi meningkat sebesar 3,429, nilai
koefisien bernilai (+) maka dapat dinyatakan bahwa resiliensi berpengaruh positif terhadap kesehatan
mental dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 artinya resiliensi berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
mental masyarakat kolok Bengkala. Hasil penelitian ini menujukan bahwa resiliensi berpengaruh positif
yang signifikan terhadap kesehatan mental yang terbukti pada nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kesehatan mental memiliki
hubungan yang kuat dengan resiliensi (Waluyan et al,, 2023). Kesehatan mental yang lemah dapa
mengurangi kemampuan seseorang untuk bangkit setelah mengalami kesulitan, sehingga mengurangi
tingkat resiliensi. Jika seseorang mempunyai kesehatan mental yang rendah, maka akan mempengaruhi
kemampuan problem solving (Bela Anggraini et al, 2023). Penyandang disabilitas rentan memiliki
resiliensi yang rendah (Sulistyawati & Muhid, 2022). Begitu pula kesehatan mental mental penyandang
disabilitas sangat dipengaruhi oleh resiliensi. Kebutuhan akan peningkatan resiliensi pada disabilitas
merupakan suatu keniscayaan. Jika penyandang disabilitas belum memiliki kemampuan resiliensi yang
baik maka akan berpengaruh pada kualitas hidupnya dan dapat mengakibatkan pada kondisi negative
seperti depresi (Sulistyawati & Muhid, 2022).

Keterbaruan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yakni masyarakat Kolok Bengkala yang
memiliki 2 persen dari total penduduk yang terlahir dalam keadaan ini. Komunitas Kolok pun memiliki
keunikan karena memiliki bahasa isyarat sendiri, yang berbeda dengan Bahasa Isyarat Indonesia (BSI)
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dan International Sign Language (ISL). Rendahnya resiliensi penyandang disabilitas Kolok disebabkan
beberapa faktor yakni regulasi emosi. Regulasi emosi adalah strategi individu untuk secara sadar atau
tidak sadar mengenali, menghindari, menekan, atau mengelola respons emosional dan mengekspresikan
emosi tersebut secara otomatis atau terkendali untuk mencapai pengaruh biologis atau adaptasi sosial
untuk mengatur perilaku yang sesuai (Miraharsari & Hilmiyah, 2023). Penyandang kolok (Tunarunggu)
memiliki regulasi emosi yang rendah karena memiliki kencenderungan menampilkan kerendahan diri.
Penyandang tunarungu juga cenderung memberikan citra diri yang rendah baik dari pola pikir maupun
respon emosi yang diberikannya terhadap dunia luar (Mirza et al., 2021). Penyandang disabilitas kolok
masih perlu mengambangkan sikap optimisme arena mereka mengalami stigma negatif dan berburuk
sangka terhadap masa mendatang. Penyandang disabilitas masih mengembangkan sikap optimis mereka,
karena terhalang oleh stigma negatif terhadap difabel (Nurzaman & Retnowati, 2019). Pada asepk efikasi
diri, penyandang disabilitas dengan efikasi diri yang rendah menyebabkan berbagai dampak masalah
(Nurzaman & Retnowati, 2019). Aspek selanjutnya adalah pengendalian impuls yang adalah kecakapan
dalam mengendalikan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang (Zahro & Darmawanti, 2022). Pada
aspek ini penyandang kolok memiliki ketakutan dan kecemasan terhadap bullying dari masyrakat sekitar.

Kestabilan emosi penyandang disabilitas Kolok masih rendah. Rendah dilihat dari mereka yang
masih memiliki perasaan negatif terhadap orang normal yang asing, sikap mereka yang bersembunyi saat
melihat orang asing (peneliti) datang, serta tidak memiliki keinginan dan kepercayaan diri untuk
berkembangan di dunia luar (Mirza et al,, 2021). Contohnya pada kepuasan hubungan, perlakuan sosial
sering mengabaikan hak-hak penyandang disabilitas karena menganggap mereka sebagai kaum yang
lemah dan tidak produktif, serta kurang mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kaum
penyandang disabilitas cenderung diposisikan sebagai obyek yang perlu diberikan santunan. Pemikiran
bahwa difabel dianggap tidak mampu dan perlu dikasihani justru pada akhirnya membawa dampak buruk
(R. S. Putra et al,, 2021). Kebanyakan difabel menjadi tidak mandiri dan tidak mempercayai bahwa dirinya
mampu bekerja dan berproduksi layaknya manusia lain. Implikasinya, kemerdekaan dan kemandirian
kaum difabel untuk melakukan aktivitas di ruang publik menjadi lemah (Putri, 2020a). Pada penyandang
disabilitas Kolok memiliki hubungan sosial yang kurang baik seperti adanya rasa malu, khekawatiran
keluarga jika penyandang kolok keluar rumah sendirian, namun berbeda dengan hubungan dengan
kerabat dekat, hubungan dengan kerabat dekat masih berjalan dengan baik dikarenakan dapat membaca
gerak bibir dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa hubungan antara
tunarungu dengan lingkungan sosialnya kurang begitu baik (Octaviani & Yuningsih, 2020). Berdasarkan
hasil temuan penelitian dapat dinyatakan bahwa apabila resiliensi rendah, maka berakibat kesehatan
mental penyandang disabilitas Kolok mengalami penurunan, begitu sebailiknya apabila resiliensi
penyandang disabilitas Kolok tinggi, maka beakibat kesehatan mental lebih baik.

4. SIMPULAN

Terdapat pengaruh resiliensi terhadap kesehatan mental masyarakat kolok Bengkala. Implikasi
dari penelitian ini adalah resiliensi memiliki peran yang kuat dalam menangani dampak gangguan
kesehatan mental apabila resiliensi tinggi berdampak pada kesehatan mental yang baik sedangkan apabila
resiliensi rendah maka akan berdampak pada kesehatan mental yang menurun. Disarankan untuk
pemerintah, praktisi pendidikan, dan para sukarelawan sosial dapat mengambil peran sebagai agen yang
membantu penyandang disabilitas kolok dalam meningkatkan resiliensi dan kesehatan mental melalui
berbagai pelatihan mindfulness, yoga, cognitive reappraisal, humor, afirmasi positif, teknik-teknik
relaksasi, meditasi, mengembangkan life skills, dan mengembangkan rasa bersyukur (gratitude) dan
upaya-upaya yang sesuai dengan karakteristik pendidikan, wilayah, kegiatan wirausaha, kesenian, dan
pontensi masyakat kolok Desa Bengkala..
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